Sinkronisasi Pelepasan Nitrogen dari Pangkasan Tanaman Legum dengan Serapan Nitrogen Oleh Tanaman Jagung (Zea mays) pada Ultisol Lampung by Rossyda, Priyadaarshini
JURI.{AL PERTANITAN
Volurne 5
rssN 1411 - 281.7
iMAPETAI
Nomor'1 4 Januari - April 2003
FAKULTAS PERTANIAN
UTUIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL '' VETERAN "
JAWA TIMUR
DAFTAR ISI








Analisi Permintaan Terigu DiJawa Timur
Dan lndra T.A.
FenEaruh Penambahan Air Kelapa dan Macam Penyinaran pada lvledia
Agar Terhadap Perkembangan Cendawan (Alternaria tenis NESS
...... Fenta Suryaminarsih" Hetno Palupidan Endang TriWahyu
Analisr Nilai Tambah Dan Harga Pokok Fenjualan Mete Dengan
Pendekatan Akuntansi ."...".. Syarit lmarn hlidayat dan Darsono
Siinkronisasi Felepaan Nitrogen Dari Pangkasan Tanaman Legum Dengan
Senapan t\,litrogen Oleh Tanaman Jagung (Zea mays) pada UltisolLampung .".. Rossyda Priyadarshini
Fengaruh 2,4_.D Dan Pikloram
Ubikayu Varietas Lokal Ketan 
""
Terhadap lnduksi Kalus Non-Embriogenik
Arika Purnawati
The Eftects of Planting Time on Growth And Yield ot rhree varieties of
Baby Corns Flanted With Green Bean At Tumpangsari Planting System .....








34 41Studi Tentang Produktivitas Kerja Karyawan Bagian " Sales' di pT. pangan
Efti Damaijatr, Nisa Masruroh Dan Arezka N
JURNAL PERTANIAN
@ MAPETA
rssN 1411 - 2817
Volume 5 Nomor 14
DAFTAR ISI
Januari - April 20Oo








Analisi Permintaan Terigu DiJawa Timur..........A. Rachman W Dan lndra T.A.
Pengaruh Penambahan Air Kelapa dan Macam Penyinaran Pada Media Agar
Terhadap Perkembangan Cendawan (Alternaria tenis NESS.
Pent:a Suryaminarsih, Retno Palupidan Endang Tri Wahyu
Analisi NilaiTambah Dan Harga Pokok Penjualan Mete Dengan PerdekatanAkuntansi ............Syarif lmam Hidayat dan Darsono
Siinkonisasi Pelepaan Nitrogen Dari Pangkasan Tanaman Legum Dengan
Serapan Nitrogen Oleh Tanaman Jagung (Zea maysl pada Ultisol
Lampung........ ... ..Rossyda Priyadarshini
Pengaruh 2,4_D Dan Pikloram Terhadap lnduksi Kalus Non-Embriogenik
Ubikayu Varietas Lokal Ketan .............. Aika
Pumawati
The Effects Of Planting Tirne On Growth And Yield Of Three Varieties Of









u-41Studi Tentang Produktivitas Kerja Karyattan Bagian'Sales' di PT. pangan
LestariSidoarjo :..... ... ...,...Efn Damaijati, Nisa Masruroh Dan Arezka N
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSTTAS PEMBANGUNAN NASIONAL "VETEMN'
JAWA TIMUR
JURNAL PERTANIAN
FAKULTAS PERIANIAN UPN .VETERAN, JAWA TIA,IUR
@ MAPETA
IssN 1411 - 2817
Vol. 5 No. 14 (Jonuori - April ZOO3)
KATA PEilGAilTAR
MA,PFIA merupakan jumd patanian beftala
yang brtlit liga kdi ddam satu hhun ( April Asustus
dan Deser$er) deh Fakultas pirtinian - UpN
Ve&ran'Jawa Timur. irApEfA berkda ini rnemuat
hasil penelilian dasa dan brapan seft blaah tsnhng
llrnu dan bf,firogi perhrian d[ lndonesia yang d+at
d[adqd $ma fiE rilqkaftm keseialr,brail pAani dan
#u rnntrS dasa peneflian f*alkr*s sdafiSrya.
Red*si mengrc4kan brima kasih atas
surnbangan tulisan pada HUtan MAFEIA edsi butan
ini dan pada sernua pihd< yang blah rembanfu
ffiryaruidah llniah ini.
Smn dan kri[k yang korsfuktif dai semua






Prof.Dr.h. ifoch.Sodiq (IJPN Yebran' Jatim)
Prof.0r.lr. Banbang GrtriEo ( urutraw)
Prof.tk.lr. Soeprapb ifargoenrtihardp (t rGM)
Priof.Dr.lr. Marsafi P.S.(UPN 1/ebran' Jdim)
Dr.t.M Scfo Supadi APU (8dtifias Mdang)
REDAKg
lr. &i Tjondro Wnarm,ltU (l(efira)
lr. Peda Suryaninasih, MP (WakillGtua)
lr. Vtfr a TlahEa Amir, MP (Sekreffiis)
lr. Pangesti Nugrahaeni (Bendahra)
lr. Sukendah, MSc (Anggota)
k. l-lendanrali Sugib, MP (Anggola)
k Sd Wdayanti, MP (tuggora)





A hmot P enerbit /Redoks i
Terbit Pertomo lfuli
Frekuensi terbit
Jl. Royo Rurykut t*todyo Gunurg Anyor Surcboyo 60294
Telp. (031) 8706%9 Fox (031) gTO637a
Volume t Nomor I (September-Desember l99g)
3 (tigo) koli setohun
SINKRONISASI PELEPASAN NITROGEN DARI PANGKASAN TANAMAN LEGUM




The efficiency of plant residual N usage by crops depends on the synchrony
between the N release by residue and the crop's needs for N. Therefore, manipulating
the quality of plant residues is important. One way ol manipulation is by groring legunns
at different fertility conditions considering that they have high polyphenofcontent if grown
in lorr fertility soils.
This study is aimed at investigating the influenoe of residue manipulation by N
application at different concentratinn levels on the change d rate of minerai N release, in
order to achieve synchrony between residual N release and N demand by crops. This
s[tidy comprised three stages, The first experiment uas aimed at studyingihe ilfluence
of N concentration on gliricidia quality. The seoond experiment was-an incubation
experiment to determine tlp residual N mineralization rate dthe first experiment. The
third experiment was ?iTed atdetermining the amoun of N uptake from maize by planting
maize on soil treated with residue of the frst eperiment.
The results of the study indicate that the quality of residue obtained from the first
experiment increased with tre increase of N concentration. ln @ndusim, the study
results indicate that the higher the residue quality supplied to the soil, the higher the
content and release rate of N, grorrth of maize, N uptake, dry weight, N iecovery
percentage, and efficiency of N utilization of crops.
Keytrcrds: synchronization, N demand, N uptake
1. PENDAHULUAN
Ultisol merupakan tanah yang
mempunyai masalah dengan bahan
orgenik dan pH tanah yang rendah serta
derajat pencucian yang tinggi, sehingga
sangat pd€ terhadap penurunan
produktivitas tanah bila digunakan untuk
pertanian intensif secera terus menerus.
Penggunaan pupuk inorganik danpengapuran sebenamya dapat
mengurangi masalah tersebut, akan
tetapi karena kandungan bahan organik
tanahnya rendah maka kapasitas
penyangga unsur haranya juga rerdah
sehingga sebagian besar pupuk
inorganik yang diaplikasikan menjadihilang karena tingginya tingkat
penorcian pada musim hujan.
Pada bagian lain, di negara yang
sedang berkembang mayoritas petani
tidak mampu untuk melaksanakan
sistem pertanian dengan masukan
tinggi. Untuk itu dikembangkan sistem
pertanian dengan masukan rendah
seperti yang dilaksanakan di tanah-
tanah Podsolik merah kuning (Uttisol)
lndonesia. Prinsip pengelolaan tanah
pada sistem pertanian dengan masukan
rendah ini adalah mengoptimalkan
efisiensi pemakain sumber organik.
Salah satu altenratif yang mungkindilaksanakan adalah dengan
merggunakan sistem buclidaya tanaman
pagar (Hedgerorrr intercropping) yaitu
menanam tanaman pangan diantara
barisan tanaman pohon (terutama
taneman yang mampu menambat N)
yeng socara periodik dipangkas (?Gng
dan Mulongoy,l992)
Eflsiensi pemakaian N dari
pangkasan tanaman legum oleh
tanaman pangan tergantung pada
sinkronisasi antara mineralisasi N dari
pangkasan legum dengan kebutuhan N
tanarnan pangan yang diusahakan,
terutama di bawah kondisi curah hujandan pencucian yang tinggr (van
Noor&vijk et al. 19921.
Dari uraian diatas perlu kiranya
dilakukan suatu pengelolaan terhadap
pangkasan [anaman pagar tersebut.
Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dergan manipulasi kualitas
pangkasan tanaman pagar agar
keepatan mineralieasinya tidak terlalu
cepat atau terlalu lambat. Cara yang
bisa dilakukan antiara lain adalah
dengan mencampur pangkasan
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tanaman pagar yang berkualitas
rendah dengan pangkasan tanaman
pagar yang berkualitas tinggi, atau
dengan ctra mmip:lasi kesub,uran
tanah ternpat tanarftan pagar ditanam
(Handayarfro, Cadisd'I, dan Giller,
1ses).
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mempelajari apakah manipulasi
bahah organik dengan pemberian
konssntrasi N yang berbecla dapat
mengubah pola pelepasan N mineral
dan akhimya mempengaruhi sinlaoni
afltara pdepasan N ol€h bafran ryganik
dengan kebutuhan N tanaman parlgan.
2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap
percobaan, yaitu:
l. Petwbaan penanaman tanaman
leguminosa dengan konsentrasi
pemberian puprrk N yang berbeda.
Penelitian dimulai btdan Desenrber
1997 sarnpai Jt ni 1998 di rurnah kaca.
Tanaman Legum yang di$nakan
adahh tanaman dkicktia yang ditanam
pada media pasir pantai yang telah
dicuci dengan HCI 5o/o dan dibilas
dengSn aquades sampai bersih. Semua
unsur hara yang diperlukan tanaman
diberikan dalam bentuk larutan dengan
konsenfasi yang sama kecuali unsur
Nitrogen yang diberikan sesuai dengan
perlakuan (1,25 rnM; 2,5 mM; 5 rntrl dan10 mM), larutm hara diberikan
sebanyak 5e250 mUpolibag/hari sesrai
dengan kebutuhan (konsentrasi masing-
masing unsur hara disajikan pada tabel
1).
Tabel 1. Konsentrasi Unsur Hara yarq
Diberikan
Rancangan ptrcobaan ymg
di$makan pada percobaan ini adalah
rancffigtrt mk tctgkap (RAL) dengart
6 ulaqan dan perganatan ditakr.rkan
pada akhir permbaan yang metiputi:
kandungan N total, C-Organik, polifenol
serta Lignin tanaman.
ll. Percobaan inkubasi untuk
mengetahui kecepatan mineralisasi N
dari bahan organik yarB dihasilkan
dari perco,baan l.
lnkttbasi dilaksanakan pada sobudt
botol plastik ukuran 50 ml. 10 gram
tanah kering oven yang berasal dari
lokasi permbaan BMSF Lampung [Jtara
dimasukkan kedalam botol plastik
ditambah dengan bahan organik yang
berasal dari percobaan I se{ar:a dengan
10O mg l{/kg tanah, kennrdian clitambah
dergan air bebss iqr sampai nrerrcapai
70% kapasltas lapang dan korrlisi ini
teru6 dipctehml€n selarm inksasi
berlangsung dengan jalan menimbang
botol secara periodik dan ditambah air
bebas ion jika temyata beratnya
berkurang. Botol kemudian ditutup
dengan aluminium foil dan diberi 2
lubmg unfuk meminimumkan evaporasi
tetapi masih tefiadi aerasi.
Sebagi pembanding d;rtanrbatrperldnrtrt p€nberim lJrea dengm
karff*rqil N yang sarna (ltr! mg l,l/kg
tanah) dan lontrol (tanpa penambahan
bahan organik), sehingga diperoleh 6
macarn perlakuan- Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan
diternpatkan @a suhu kamar dengan
menggunakan ranc€ngan acak lengkap.
Pengamatan N mineral tanah dilakukan
sebanyak 4 lrerli yaitu pada hari ke 7,
14,28 clan 56 setelah inkubasi.
lll.Percobaan penanaman tanamanjagung yang diberi bahan organik
dari percobaan I untuk mengetahui
besamya serapan N oleh tanamanjagung.
Pelaksanaan percobaan ,ke€ ini
dilakukan serempak dengan pgr@traanll . Semua perlakuan yangl$$p1ifan
sama dengan perlakuan yang difrerilenpada percobaan ll, tetapi rnasing-
masing pot percobaan ditanami dengan
tanaman Jagung varietas Arjuna,
sehirgga perlu diberi tambahan pupuk
dasar yang meliputi: 28 mg P/kg (Sp36),
Urnur hara SurDer l(onsenhasi N (mMl










































































































25 rng K/kg (KCl) dan 2,5 mg Tnll<g
lZnSOr).' Pada hari ke 7, 14,28 dan 56
setelah tanam dilakukan pengamatan
pertumhlhan tanaman (tinggi tanaman
dan luas daun) dan N mineral tanah'
Setelah I minggu (akhir vegetatif)
tranaman diPanen, dikeringkan dan
dianalisa seraPan N-nYa.
Setelah semua data (Percobaan l, ll
<tan ltl) terkumpul, dilakukan analisa
statistik Yang meliPuti:
1. Analisa sidik ragam RAL Yang
dilanjutkan dengan uji BNT 5%
2.Korelasiantiara N Bahan organik yang
ditemukan kembali di dalam tanah,
kecePatan mineralisasi N dan 0,6 N
.reepvery
2. pada tanaman Jagung dengan
komposisi kimia Bahan Organik'
3. Perhitungan konstanta kecepatan
mineralisasi N (k) dengan
Dersamaan (Paul & Clark 1989):
4 = 4oexR@
Dimana:
2.O3oh sampai 3.25oA. lGndungan C
meningkat dan 41.460/o sarqpai 48.78oh;
kandungan poliferol turun dari O.1oh
sampai O.29oh; rasio C/N turun dari
20.53 sampai 15; rasio ligninN turun
dan 4.78 sampai 2.44; rasio polifenol/N
turun dari 0.25 sampai 0.09 dan rasio
(lignin+polifenol/N juga turun dari 5.03
sampai2.53.
Peningkatan kandungan N bahan
organik yang dihasilkan Pada
konsentrasi pemberian N yang tinggi








P1 = jumlah N sisa tanaman Yang
tersisa (ohl Pada waktu t
,\ = jumlah N. awal dari sisa
tanaman
t = waktu (minggu)
Recovery N bahan organik oleft
tanaman Jagung dihitung:
% N recovery = (N total Jaguno)P -








Efisiensi penggunaan N oleh
tanaman Jagung dihitung dengan
membandingkan antara recovery N
bahan organik oleh tanaman Jagung
dengan N bahan organik Yang
ditemukan kembali di dalam tanah.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh, Konsentrasi PerFberian N
Terhadap Kualitas Bahan Oroanik vano
Dihasilkan.
Hasil Percobaan sePerti terlihat
pada gambar 1 menunjukkan bahwa
semakin meningkat konsentrasi
pemberian N dari 1.25 mM samPai 10
mM mampu meningkatkan kandungan N





berian N temyata juga mamPu
memanipulasi kandungan polifenol pada
pangkasan. Hal ini sesuai dengan hasilpenelitian sebeluntnYa Yang
menunjukkan bahwa tanaman seringkali
menghasilkan polifenol yang lebih tinggi
pada daunnya bila diberi N pada kisaran
yang rendah (Davies et al., 19&t;
Gershenzon, 1983; Handayanto, 1994).
Morgan (19771 menyatakan bahwa
kekurangan unsur hara daPat
meningkatkan aktivitas enzime
pfrenylalanine ammonialyase atau
meningkatkan pelopor sintesis polifenol.
Pada kondisi kekurangan N, kecepatan
sintesis protein menjadi rendah,
sehingga karbohidrat Yang tidak
digunakan dapat dialihkan untuk sintesis
phenolic.
Bahan organik berkualitas tinggi
adalah bahan organik yang mempunyai
kandungan N yang tinggi serta
kandungan polifeml, kaPasitas
pengikatan protein, C/N, polifenollN,
ligninN dan (ligninn+polifenol)/N yang
rendah. (Handayanto 1994).
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka
dari permbaan ini dapat disimpulkan
bahwa semakin meningkat konsentrasi
N yang diberikan pada saat penanaman
Girtcldia, kualitas bahan organik yang
dihasilkan juga semakin meningkat.
Jadi kualitas bahan onganik tertinggi
dicapai pada konsentrasi pemberian N
10 mM, kemudian semak?n menurun





JUWAL PERTANIANMAIEIA-ISSN-UIl - 2817 Vol 5 Nbnor: 14
Hubunoan Antara Keeoatan Peleoasan
N (kN) dan Banvaknva N mineral yano
Dilepas denoan ltualitas Bbhan Oroanik.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahu,a kecepatan pelepasan N dan
banyaknya N Mineral yang dilepqs
berhubungan dengan kualitas bahan
organik yang ditambahkan ke dalam
tanah. Semakin tinggi kualitas bahan
organik (semakin tinggi konsentrasi
pemberian N pada saat penanaman
Gfincidial maka kecepatan pelepasan N
yang ditunjukkan oleh nilai kN juga
semakin tinggi (Tabel 2). Demikian juga
yang teriadi pada N mineral kurnulatil
yang dilepaskan oleh , bahan organik.
Semakin tinggi kulitav,bah€e organik,
N mineral yang dilepaskan,juga semakin
tinggi. Hal ini bisa dimengerti karena
seperti yang disampaikan sebelumnya.
bahwa batasan kualitas yang dipakai
disini adalah dalam hubungannya
dengan keepatfi mineralisasi.
Senrakin cepat bafran ugank
mengalami mineralisasi { yang dapd
diduga dengan beberapa parameter
kualitas) maka bahan organik tersebut
mempunyai kualitas yang semakin
tinggi. Semakin mudah bahan organik
mengalami mineralisasi maka nilai kN
akan semakin besar. Demikian juga
hubungannya dengan jumlah N mineral
yang dilepasksr. Semakin oepat bahan
organik termineralisasi maka dalarn
waktu yang sarna akan didapatkar N
mineral yang lebih banyak bila
dibandingkan dengan bahan organik
yang lambat termineralisasi (bahan
organik kualitas rerdah).
Tabel 2. Konstanta kecepatan
pelepasan (kN) dari bahan
organik setelah cliinkubasi

















menghubungkan antara komposisi kimia
bahan organik lengan kecepatan
mineralisasi N (Ta6el 3) menunjukkan
bahwa semua parameter kualitas bahan
organik yang diamati kecuali kandungan
lignin mempunyai nilai korelasi yang
sangd tirqgi. Nilai korelasi tertirpgipada rasio polifenot/N yaitu sebeiii
0.98 yang berarti 98% dari keragaman
yang terdapat pada nilai kecepatan
pelepasan N dapat dijelaskan oleh nilai
polifenol/N. Hasil penelitian palm dan
Sanchez (1991) juga menemukanbahwa rasio polifenotN dapatdigunakan untuk memprediksi
mineralisasi N dari tanaman Legum dan
mempunyai nilai kritis sebesar 0.S.
Tabel 3. Koe'fisien detenninasi untuk
regresi linier antara
kornposisi aral dari bahan
organik yang ditanam
dengan pemberian N yang
berbeda dengan konstanta
t<anOungan polifenol yang tinggi
dari bdmn organik dapat nrenyebabkan
perun nan kecepatan dekomposisi dan
pelepasan N. Hal ini berhuburqan
dengan perarran polifenol dalam
mempengaruhi dekomposisi dan
mineralisasi rnelalui pen$hambatan
reaksi emimatik. Penghambatan reaksi
enzimatik ini teriacli karena
pefiffirhrkan kqnpleks polifunol-protein
dimana polifenol berperan sebagai
pelindurq protein dari serangan enzim
itu sendiri (Haslem, 1989).
lGndungan lignin yang iuga
dikartgkan sehgai salah satu parameter
kualitas yarp penting dalam rnengontrol
kecepatan mineralisasi temyata dalam
penelitian ini nilai korelasinya dengan
konstantan keepatan pelepasan N
tidak nyata. Hal ini diduga kaiena
kandungan lignin pada bahan organik
yang digunakan rendah yaitu berkisar
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rnerurut Paul dan Clark (1989)
kandungan lignin dalam tanaman
berkisar antam S30%. Camire ef a/.
(1991) menyatakan bahwa kandungan
funin dan/atau rasio ligninN merupakanpenduga yang lebih baik untuk
kecepdan dekomposisi bahan organik
pada konsentrasi lignin yang tinggi.
Penoaruh pemberian Bahan orqanik
denoan kualitas vano berbeda terhadap
oertumbuhan. seraoan N dan oh N
Recovery tanaman Jagung.
Penambahan bahan organik ke
dalam tanah ternyata daPat
meningkatkan pertumbuhan tanaman
Jagung. Hal ini dapat dilihat Pada
parameter luas daun, tinggi tanaman
dan berat kering tanaman Jagung.
Apabila dibandingkan dengan kontrol
(tanpa penambahan bahan organik) luas
daun, tinggi tanaman maupun berat
kering tanaman Jagung yang diberi
bahan organik dan Urea adalah lebih
besar. Kenyataan ini bisa dimengerti
karena dengan penambahan bahan
organik dan urea ke dalam tanah maka
tefladi penambahan unsur hara ke
dalam tanah hasil dari proses
mineralisasi (terutama unsur N).
Apabila dihubungkan dengan
kualitas bahan organik yang
ditambahkan, nampak bahwa semakin
tinggi kualitas bahan organik yang
ditambahkan semakin tinggi pula nilai
luas daun, tinggi tanaman maupun berat
kering tanaman Jagung. Tingginya
pertumbuhan tanaman pada
penanrbahan bahan organik berkualitas
tinggi ini berhubungan dengan
kecepatan mineralisasi N yang teriadi.
Pada sub bab sebelumnya telah
didapatkan hasil bahwa semaking tinggi
kualitas bahan organik yang
ditambahkan ke dalam tanah maka
kecepatan mineralisasi N maupun
jumlah N yang dilepas semakin besar.
Adanya N mineral yang semakin besar
berarti N yang dapat dimanfaatkan
tanaman juga semakin besar. Hal ini
didukung dari hasil pengukuran serapan
N dan oh N Recovery pada akhir
pertumbuhan yang menunjukkan bahwa
pada penambahan bahan organik
dengan kualitas tertinggi (bahan organik
yang berasal dari penanaman Gliricidia
dengan penambahan N 10 mM)
didapatkan nilai serapan N dan % N
Recovery yang tertinggi, yang kemudian
turun berturut-turut sejalan dengan
turunnya kualitas bahan organik yang
ditambahkan.
Tabr;l 4. % N rebovery oleh tanaman
Semakin tingginya % N recovery
dengan semakin tingginya kualitas
bahan organik yang ditambahkan juga
menunjukRan bahwa peningkatan yang
terjadi pada serapan N adalah sebagai
akibat dari ketersediaan N yang berasal
dari mineralisasi bahan organik bukan
dari sumber N yang lainnya.
Sinkroni pelepasan N bahan oroanik
denqan seraoan N oleh tanaman
Jaounq.
Menurut Myers et al. (1997) istilah
sinkroni menunjukkan adanya
kesesuaian menurut waktu dari
ketersediaan unsur hara dan kebutuhan
tanaman akan unsur hara tersebut.
Apabila penyediaan unsur hara tidak
sesuai waktunya dengan saat tanaman
membutuhkan, maka akan terjadi
defisiensi unsur hara atau kelebihan
unsur hara, meskipun iumlah total
penyediaan sama dengan jumlah totat
kebutuhan tanaman pangan.
Sesuai dengan definisi di atas
maka untuk melihat tingkat sinkoni
antara pelepasan N oleh bahan organik
dengan kebutuhan N tanaman Jagung
diperlukan data mineralisasi N dan
serapan N oleh tanaman Jagung
dengan waktu pengamatan yang sama,
akan tetapi karena keterbatasan bahan
yang ada, data serapan N tanaman
Jagung tidak dapat diamati pada
penelitian ini. Untuk mendekatinya
penulis mencoba menghubungkan
antara mineralisasi N dengan beberapa
parameter pertumbuhan tanaman
dengan asumsi bahwa pertumbuhan
tanaman merupakan fungsi dari serapan
tanaman akan unsur hara terutama
Nitrogen. Menurut Gardner ef a/. (1991)
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asam amino, arnida, nukleotida dan
nukleoprotein, serta esensial untuk
pembelahan sel, Pembesaran sel dan
karenanya untukpertumbuhan. Hasil
penelitian ini terbukti bahwa rye ltanaman Jagung Yang memPunyal
serapan N tinggi diikuti dengan
pertumbuhan tanaman Yang tinggi-
Penambahan bahan organik
dengan kualitas terendah (bahan
organik yang berasal dari penanaman
Atirbiaiadengan pemberian N 1.25 mM)
perombakan bahan organik beriglqn
iambat sehingga N yang dilepas sedikit'
disisi lain pertumbuhan tanaman terus
meningkat. Kondisi ini menyebabkan
kebutuhan tanaman akan N tidak
tercukupi yang menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang rerttah- N
yarq dilepas obfr b*lan crgaryk yarg
berasal dari penanffitan Glitridia
d€ngan pentbariltn N 1.25 mM tidak
mencukpi kebutuhan untuk
pertumbuhan ianaman seiak awal
pertumbuhan samPai usia I minggu
(akhir pertumbuhan vegetdfl .
Semakin meningkat kualitas bahan
organik yang ditambahkan, kecepatan
mineralisasi N semakin meningkat,
senddn tinggi Pula N mireral Yaq
dilepas Oan-Olit<uti prla defr sernakin
tingginya perttrrtnfpn tarlanan. Hal ini
menuniul*an bafit ra semakin tinggi
kualitas bahan organik Yang
ditambahkan (pada Percobaan ini)
semakin tinggi pula tingkat sinkrcni
antara plepasan N dari bahan organik
dengan pemakaiannya olel'r tanaman
jagung.
Pola semacam initerjadi karena kisaran
kualitas bahan organik yang dihasilkan
dari permbaan I masih tergolong
rendah, yang terbukti dengan
kandtrngar N tertinggi hanya sebesar
3.25%.
Penan{oahan urea temYda mamPu
rnemberikan pertumU*an tanarnan
yang tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya, akan tetapi
peningkatan N mineral pada perlakuan
penambahan Urea tidak sebanding
dengan peningkatan nilai paremeter
pertumbuhan tanaman aPabila
dibanrdingkm dengan perlakuan yang
lairnya. Hal ini rnetrtunittkl€n batrra
wala.Frm mempunyai Pertumhfian
yarq lebih tirqgi, tingkd sinkroninya
masih dibawah penambahan bahan
organik yang berasal dari penanaman
Gliricidia dengan penambahan N 10
mM.
Tabel 5. Efisiensi penggunaan N bahan
organik dan urea oleh
tanaman Jagung setelah 8
Data efieiensi penggunaan ll
oleh tanaman Jagung mendukung
uraian diatas. Dari Tabel 4 nampak
bahwa efisienei penggunaan N ol€,tt
tanaman Jagung neningkat dengan
rneningkahya ktalitas bahan orgmik
yang digunakan. Pada perlaluart
penrnn*an uree memberilen nilai
ddonsi yang hbih rcnddt dti
perldsran penamOanan behm organik
yang benasal dari penanaman Glirfofrdia
yang diberi N 5 mM dan 10 mM.
Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat disimprlkan bdrwa tingkat
sinkroni tertinggi adatah @a perlakuanpenamb&an bahan organik yang
bermd dai p€rwrdnm GfuEidia
dengan penserian N 1O mM yang
k€ril.xCian ber&rut-tn{ diiloti d€fi
batnn organik yang berasal dxi
penanarnan Gf,ricidia dengan pemberian
N 5 mM; 2.5 mM darr 1.25 mM.
4. KESIMPUI.AN
Berdasarkan hasil penelitian
yarq telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:
1. Pemberian Nitrogen dengan
konsentrasi yang berbeda dapat
nrcmpengaruhi kualitas bahan
orgrtrtik yaE dihasilkan tanaman.
Sern*in tirrggi konsentrasi N yang
diberiftan (sanrpai 10 mM), ssntakin
tinggi kuelitas bahan organik yang
dihasilkan.
2. lfualitas bahan organik )rang
ditambahlqan ke dalam tanah
mempengaruhi kecepatan
miner:alisasi N dan iumlah N minsalyang dilepas di dalam tandr.
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organik yang ditambahkan, semakin
tinggi pula keepatan mineralisasi N
dan lumlah N mineral Yang dilePas
didalam tanah.
3. l(nlitas bahan organik Yang
ditambahkan ke dalam tanah
mempengaruhi Pertumbuhan,
serapan N, berat kering, olo N
recovery dan efisiensi Penggunaan
N tanaman Jagung. Semakin tinggi
kualitas bahan organik Yang
ditambahkan, semakin tinggi Pula
pertumbuhan, seraPan N, bera!
kering, % N recovery dan efisieensi
penggunaan N tanaman Jagung.
1. Sinkroni pelepasan N dan serapan
N oleh tanaman Jagung tertinggi
terdapat Pada Penambahan bahan
orgenik Yang berasal dari
penanaman Gliricidia dengan
konsentrasiPemberian N 10 mM-
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